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ABSTRACT

Porphyridium cruentum was colored sea micro-algae red that was
known could produce the polysaccharide take the fof exo- and endo
polysaccharide. The function of the polysacchatidethe cell as the
patron of the cell during the extreme condition,evdas in the health
field and the pharmacy, including functioning aiskkner and emulsifier,
also the additive in the supply of the tablet. Gha@wth of micro-algae in
the synthetic medium inorganic really was affectébttor the
environment and nutrition, one of them that aregberce of carbon. In
this research used the source of organic carbdrcéime from molasses.
The concentration molasses that was used in thé&areh was the 0 mg/l,
150 mg/l, 300 mg/l, 450 mg/l, and 600 mg/l. ObsBorawas carried out
by measuring the density of the cell, the extractibe analysis of the
level of glucose and protein with used spectropimeter UV-Vis as well
as the analysis of the monosaccharide componehth¥_C. The result
of the research showed that the production exo-emad polysaccharide
highest was received in culture with the conceittnamnolasses 600 mg/l
on the 17th day. Was based on the HPLC analysithemample exo
polysaccharide was received the level of gluco588 %, xilosa 0.035
%, and galactosa 0.042 %, whereas to the sample golgsaccharide
was received the level of glucose 0.353 %, xyla20® %, and galactose
0.096 %. In the glucose research was the highestosamcharide
component that was produced Bycruentum.
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PENDAHULUAN

Mikroalga merupakan tumbuhan berklorofil yang terdari satu
atau banyak sel dan berbentuk koloni. Sel mikroalgagandung bahan-
bahan organik seperti polisakarida, hormon, vitamiineral dan juga
senyawa bioaktif lainnya. Apabila dibandingkan dengnikroorganisme
lain, pemanfaatan mikroalga di Indonesia sebagaidditi perdagangan
atau bahan baku industri belum banyak dilirik orasgdangkan telah
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diketahui komponen kimiawi yang terdapat dalam pakga sangat
bermanfaat bagi bahan baku industri makanan, kdsnfarmasi dan
lain-lain (Vonshak, 1988).

Porphyridium  cruentum merupakan salah satu spesies dari
mikroalga laut merah yang memiliki potensi ekonomintuk
dikembangkan. Mikroalga ini mampu memproduksi seray&imia hasil
metabolisme, yang dikenal sebagai metabolit sekuiRfeduk dominan
yang dihasilkan mikroalga ini berupa polisakarigggmen fikoeritrin,
dan asam arakidonat (Voshak, 1988).

Kandungan polisakaridaP. cruentum lebih tinggi daripada
kandungan nutrisi lainnya, yaitu sebesar 35 % debot kering.
Polisakarida yang dihasilkannya memiliki nilai yamgenguntungkan
karena memiliki aktifitas biologi yang bervariadiantaranya dibidang
farmasi dan industri makanan digunakan sebagai nbgiengental,
penstabil, pengemulsi, dan ditemukan juga sebadimikaidan yang baik
di industri farmasi Percival, E and Foyle, R.J1979).

Polisakarida merupakan polimer dari monosakaridsy ytersusun
dalam rantai bercabang atau lurus dan makromobd&uali yang terdapat
dalam hampir semua organisme, berfungsi sebagdiesuenergi juga zat
antara metabolisme (Smith G.M., 1986). Jenis pkdisda yang
dihasilkan P. cruentum dapat berupa ekso- dan endopolisakarida.
Eksopolisakarida adalah polisakarida yang dihasillsel mikroalga
berupa cairan yang dieksresikan keluar sel terusems dan terlarut ke
dalam medium kultur, sedangkan endopolisakarida upadan
polisakarida yang dihasilkan dalam sel mikroalga digunakan sebagai
sumber energi untuk mempertahankan kelangsungap.hid

Polisakarida dariP. cruentum adalah bahan ekstraseluler yang
larut dalam air. Komposisi polisakarida mikroalga terdiri dari xilosa
(38%), glukosa (24%), dan galaktosa (22 %). Setajmolisakarida dari
P.cruentum mengandung 7-10 % ester sulfat ( polisakaridaasylidan
protein pengikat 5-7 % (Bold, H.C. and Wynne, J.M85; Geresh et all,
2002; V. Gluaguen et. all., 2004). Polisakaridéfasuerdapat dalam
komponen dinding seP. cruentum yang merupakan ciri khas yang
membedakan dengan jenis mikroalga lain. Telah dilgn bahwa
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polisakarida sulfat dalanP. cruentum memiliki aktifitas antivirus
melawan virugderpes simplex ( HSV 1,2 ) (Huhaihel et. all. 2002).

Produksi ekso- dan endopolisakarflecruentum selain dipengaruhi
oleh faktor lingkungan juga dipengaruhi komposisitrisi yang
ditambahkan pada media kultur, salah satu dianfargaitu ketersediaan
unsur karbon. Karbon sebagai unsur makronutrisardapertumbuhan
dan perkembangan mikroalga sangat dibutuhkan unprkses
fotosintesis.

Pada penelitian ini, sumber karbon yang digunakaradal dari
molase. Molase merupakan cairan kental berwarnktck&hitaman sisa
industri gula yang tidak dapat membentuk kristalgpproses kristalisasi
(Paturau, J.M., 1982). Sejumlah glukosa dan sukyase terkandung
dalam molase memungkinkan untuk dimanfaatkan sébagmber
karbon organik dalam medium kultur. Karbon orgatéksebut dapat
membantu mikroalga melakukan fotosintesis pada saatam hari.
Ketersediaan karbon organik yang cukup dan cahayapd yang
dikondisikan dilaboratorium makd. cruentum mampu menghasilkan
ekso- maupun endopolisakarida sebagai hasil dasifdesis. Disamping
unsur karbon organik, molase juga mengandung ungtogen yang
dapat mempengaruhi metabolisme mikroalga sel@gaponen utama
dari protein sel yang merupakan bahan dasar daiilean (Baker, B.P.,
1980 dan Anonim, 2002).

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka penelitiandilakukan
untuk mengetahui sejauh mana penambahan molasgasefamber
karbon organik dapat mempengaruhi pembentukan ekdan
endopolisakarida dari mikroalga P. cruentum, sehingga pada akhirnya
diharapkan mikroalga ini dapat dijadikan sebagamntser polisakarida
pengganti yang berasal dari tumbuhan maupun migemisme lainnya.

METODE

Bahan uji yang digunakan adalah: Mikroalga merahPorphyridium
cruentum yang merupakan kultur koleksi laboratorium aquakuPusat
Penelitian Bioteknologi LIPI Cibinong — Bogor.

Molase sebagai sumber karbon yang diperoleh dariJ®%¥a Manis
Rafinasi Cilegon - Banten.
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Kultivasi Porphyridium cruentum. Kultivasi dilakukan pada botol
ukuran 2 liter dengan menggunakan medium Becke®4(ldengan 5

variasi konsentrasi molase yaitu 0 ; 150 ; 300Q 4500 mg/l. Kultur

diberi aerasi secara terus menerus dengan intermsiteaya 2500 lux dan
pH awal 7.6.

Ekstraksi Ekso dan Endopolisakarida. Ekstraksi dilakukan terhadap
supernatan dan endapan. Bagian supernatan untwakukeh ekstraksi
eksopolisakarida, sedangkan bagian endapan untidkubkan ekstraksi
endopolisakarida. Sampel diambil sebanyak 5 ml pad@ap fase
pertumbuhan yang berbeda, setelah itu disentrifudggsgan kecepatan
3500 rpm selama 15 menit.

Ekstraksi Eksopolisakarida. Supernatan sebanyak 2,5 ml ditambahkan
etanol 5 ml, sentrifugasi 3500 rpm selama 15 meRihdapan
eksopolisakarida dikeringkan dengan oven pada &U8C, selama 24
jam. Hasil ekstraksi dimasukan ke dalam desikatan diilakukan
penimbangan bobot kering eksopolisakarida hinggaerdleh bobot
konstan.

Ekstraksi Endopolisakarida. Endapan sel diekstraksi untuk
mendapatkan endopolisakarida dengan beberapa tghifyp,: pertama,
endapan ditambahkan kalium klorida 1 % sebanyakndl,5kemudian
disentrifugasi dengan kecepatan 3500 rpm selamandfit. Endapan
yang terpisah dilakukan pemecahan sel dengas@étator selama 10
menit. Selanjutnya dibekukan dalam freezer seladrjard dan dibiarkan
mencair di ruang gelap. Kemudian sentrifugasi kdim®&00 rpm, 15
menit. Endapan yang diperoleh ditambah denga® H,5 ml dan
disentrifugasi kembali, supernatan dibuang. Endapang diperoleh
ditambah 1,5 ml NaOH 0,75 N kemudian sentrifugasimkali,
supernatan dibuang. Endapan yang diperoleh ditakabatiengan asam
asetat 0,5 N 1,5 ml, sentrifugasi kembali, supamatibuang, endapan
ditambah lagi dengan NaOH 0,75 N, sentrifugasi kamkEndapan
terakhir ditambah dengan etanol 1,5 ml, sentrifugambali. Endapan
kemudian dikeringkan dioven pada suhu 50°C, selafhgam. Hasil
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ekstraksi dimasukkan kedalam desikator hingga dipkrbobot konstan.
Setelah itu dilakukan penimbangan bobot kering paolisakarida yang
didapat.

Analisis Glukosa. Hasil ekstraksi ekso- dan endopolisakarida dalam
larutan NaOH 0,5 N dipipet sebanyak 1 ml. Kemud&anbahkan 0.25ml
fenol 5 % dan 1 ml asam sulfat pekat. Gojog damién selama 30
menit sebelum diukur absorbansinya dengan spekirofter pada 480

nm. Setelah absorbansinya didapat diplotkan patalat glukosa yang
telah dibuat. Perhitungan kadar glukosa pada el@oendopolisakarida

Kadar Glukosa (%) :__ C x V x,Fx 100 %
B

Ket : C = Konsentrasi hasil pengukuran sampegl inB = Bobot zat
uji (mg ), i, = Faktor pengenceran, V = Volume (I).

Analisis Kadar Protein. Hasil ekstraksi ekso- dan endopolisakarida
dipipet sebanyak 1 ml. Kemudian tambahkan laruiareb4 ml, gojog
hingga homogen. Diamkan selama 20 menit sebelumkudiu
absorbansinya dengan spektrofotometer padab50 nm. Setelah
absorbansinya didapat diplotkan pada standar BBd@vife Serum
Albumin) yang telah dibuat. Perhitungan kadar giropada ekso- dan
endopolisakarida.
Kadar protein (%) :_ C x V »x,F 100 %
B

Ket : C = Konsentrasi hasil pengukuran sampeg{l mB = Bobot zat
uji (mg ), = Faktor pengenceran,V=Volume ()

Hidrolisis Ekso- dan Endopolisakarida (Hisamatsu, 296). Ekso- dan
endopolisakarida dihidrolisis dengan modifikasi odet Hisamatsu-
AOAC menggunakan KCKT. Sebanyak 0,5 ml larutan ekdan

endopolisakarida dalam tabung mikro ditambahkanntl,asam sulfat 4
N, tutup dan kocok homogen. Kemudian dipanaskan°@8elama 16
jam.

Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT). Hasil hidrolisis ekso- dan
endopolisakarida dianalisis dengan menggunakan KCHKifituk

39¢ Prosiding Seminar Nasional Kima dan Pendidikan Kimia 2009



ISBN : 979-498-467-1 Kimia Organik, Bahan Alam, dan Biokimia

mengetahui jumlah komposisi glukosa, xilosa, datalgosa yang
dihasilkan, dengan kondisi sebagai berikut :

1. Kolom : Bondapak-Karbohidrat ( 300 mmx3mm)
2. Fase gerak . Air-asetonitril ( 40:60)

3. Waktu Alir : 1 mli/menit

4. Detektor :RID

5. Volume injeksi 250 ul

6. Suhu : 23-25°C

Setelah itu dilakukan perhitungan kadar ekso- mawmdopolisakarida
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
Cs = Konsentrasi sampel (%)
Cs = __As x Cst Cst = Konsentrasi standar (%)
Ast As = Area sampel
Ast = Area standar

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan Pola Pertumbuhan

Pengamatan pola pertumbuhan untuk mengetahui fase
pertumbuharP. cruentum dilakukan setiap dua hari sekali. Pengambilan
sampel dilakukan hingga kultur mencapai fase stasjdal ini dilakukan
karena polisakarida merupakan metabolit sekunder rdanurut Arad
1986, produksi polisakarida akan meningkat danogiis polisakarida
terlarut yang diekskresikan ke dalam medium padd fese stasioner
lebih besar daripada saat fase logaritmik.

Berdasarkan hasil pengamatan yang diperoleh, kegpadal (OD)
dengan spektrofotometer UV-Visible pada panjangmebng 680 nm,
menunjukkan bahwa kulti®. cruentum yang ditumbuhkan pada medium
dengan penambahan konsentrasi molase yang berbdda-tidak
menghambat pertumbuhan. Molase dalam medium kuinfungsi
sebagai sumber karbon organik. Menurut Becker 19@fber karbon
organik dapat berperan pada proses fotosintesisathm hari, dengan
bantuan sinar cahaya dari lampu dan tersediany@okaorganik yang
cukup, proses fotosintesis tetap dapat berlang®ergumbuhan kultue.
cruentum pada penambahan konsentrasi molase 600 mg/l tetghi
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dibandingkan pada konsentrasi molase yang lebiatenkarena pada
kultur tersebut memperlihatkan kepekatan warnaukudan kekentalan
yang cukup tinggi jika dibandingkan dengan kontsehingga kepadatan
sel (OD) yang dihasilkan mencapai nilai 1,790. Fatssioner untuk
setiap kultur tercapai pada hari ke-17. Pada fage (&4daptasi) pola
pertumbuhan tidak terlihat, karena pada saat sbitkirkdi inokulasikan

ke dalam medium telah mencapai fase logaritmik silHaengukuran

kepadatan sel dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Pengukuran Kepadatan Sel (Odiieaisity)P. cruentum

Ket.: A: Kontrol ( medium tanpa molase ), B : Nigd + molase 150 mg/l C:
Medium + molase 300 mg/l, D : Medium + molase 4§/, E : M
edium + molase 600 mg/I

Ekstraksi Ekso- dan Endopolisakarida

Ekstraksi terhadap kultu?. cruentum dilakukan pada umur kultur
3, 7, 11, dan 17 hari untuk mendapatkan ekso- dalopolisakarida.
Supernatan hasil sentrifugasi yang diperoleh untekakukan ekstraksi
eksopolisakarida, sedangkan endapannya untuk kistra
endopolisakarida. Pada ekstraksi eksopolisakarigundkan etanol
untuk menggumpalkan polisakarida yang terlarut rdalanedium.
Sedangkan pada ekstraksi endopolisakarida pelamng ydigunakan
diantaranya : kalsium klorida 1 % untuk mengeluangemen fikoeritrin
dari sel, natrium hidroksida 0,75 N membantu eksirgolisakarida
untuk mengkatalisis hilangnya gugus -6 sulfat dawsitan monomernya
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dengan membentuk 3,6-anhidrogalaktosa sehinggat dagaingkatkan
viskositas dan relativitas produk terhadap protein.

Berdasarkan hasil ekstraksi ekso- dan endopoligkkadiperoleh
bobot kering yang berbeda pada setiap kultur. fsesat stasioner ( hari
ke-17 ), bobot kering eksopolisakarida yang digdrgbada percobaan
berkisar 0,53-6,33 g/l sedangkan bobot kering dmrdlopolisakarida
berkisar 0,06-1,56 g/l. Ternyata bobot kering dekisopolisakarida
memiliki nilai yang lebih besar bila dibandingkarengan bobot
endopolisakarida, hal ini menunjukkan bahwa cagkstraseluler yang
diekskresikan ke dalam medium dengan penambahanaseol
memberikan pengaruh terhadap eksopolisakarida gdwagilkan oletP.
cruentum dan juga karena adanya sumber karbon organik dalalase
yang dapat membantu meningkatkan proses fotosinteklam
menghasilkan senyawa organik. Eksopolisakaridantgit pada medium
dengan penambahan molase 600 mg/l yaitu sebesar gd,3dengan
kenaikan sebesar 81,67 % terhadap kontrol, haldisebabkan oleh
adanya vitamin yang terkandung dalam molase teautdatamin B1 dan
B6 yang dapat memacu pertumbuhan biosintesis deh &arena itu
semakin tinggi konsentrasi molase yang ditambahkaaka semakin
tinggi pula kandungan vitamin B1l, B6 dalam median daroses
biosintesis sel pun meningkat.

Hasil ekstraksi ekso- dan endopolisakarida dapébadli pada
Gambar 2. Menurut Cohen, 1985, jumlah produksi-rata polisakarida
yang dihasilkan oleliPorphyridium per hari sebesar 55 mg/l - 75 mgl/l
(bobot kering), jika dibandingkan dengan hasil fitaa bobot kering
yang dihasilkan lebih tinggi, hal ini dikarenakankse dan
endopolisakarida masih berada dalam bentuk poligkk&asar belum
melalui proses pemurnian yang lebih lanjut.

Analisis Kadar Glukosa

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oletti?al & Foyle
1979, polisakarida dariP. cruentum mengandung komponen
monosakarida xilosa, glukosa, dan galaktosa. Barlas hal tersebut
pada penelitian ini dilakukan analisis terhadapalsalsatu jenis
monosakarida yaitu penentuan kadar glukosa. Asaksidar glukosa
yang digunakan adalah metode fenol sulfat yangrieddri fenol 5 %
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dan asam sulfat pekat. Metode ini digunakan katebi stabil dalam
jangka waktu yang tidak terbatas. Asam sulfat e$i untuk
menghancurkan sel dan mendegradasi polisakaridatdrafenol dalam
suasana asam dan berkondensai dengan monomeraggadihasilkan
dari proses degradasi akan membentuk senyawa lm@wjmgga.
Intensitas warna larutan berbanding lurus dengadkagan karbohidrat
dalam sel.
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Gambar 2. Grafik Pengukuran Bobot Kering Ekso A @&adopolisakarida
Porphyridium cruentum (g/1)

Ket: A : Kontrol ( medium tanpa molase ), B : dilem + molase 150 mg/l, C :
Medium + molase 300 mg/l, D : Medium + molase 45¢/ImE : M
edium + molase 600 mg/I

Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh kadar giuldsam
eksopolisakarida lebih besar daripada kadar glukodalam
endopolisakarida. Kadar glukosa dalam ekso- ma@naopolisakarida
semakin meningkat sampai hari ke-17 (fase stagiok@dar glukosa
pada ekso- dan endopolisakarida tertinggi padaektdresi molase 600
mg/l, yaitu sebesar 2,12 % dalam eksopolisakaridi@ngan kenaikan
67,45 % terhadap kontrol) dan 2,08 % dalam endsgkdirida ( dengan
kenaikan 84,13 % terhadap kontrol). Hasil anaksidar glukosa dapat
dilihat pada Gambar 3

40C Prosiding Seminar Nasional Kima dan Pendidikan Kimia 2009




ISBN : 979-498-467-1 Kimia Organik, Bahan Alam, dan Biokimia

4 4
35 - ~ 35
< S
S 3 =~
— 25 4 @ 25 4
< o
a 2 A x~ 2
1) =]
S 15 o 15
O 1 5 1
3 ] ) ]
3 0.5 S 0.5 .
S o Y 0 —_—
0 2 4 6 8 10 12 14 16 18 0 2 4 6 8 10 12 14 16 18
waktu (hari) waktu (hari)

——A-—8—B—4A—C—#—D-—-E —+A—8B—4&C——D—E

Eksopolisakarida Endopolisakarida

Gambar 3. Grafik Pengukuran Kadar Karbohidrat Eldam Endopolisakarida
Porphyridium. cruentum

Ket: A : Kontrol ( medium tanpa molase ), B : Meuwi + molase 150 mg/l, C :
Medium + molase 300 mg/l, D : Medium + molase 46§/l, E : M
edium + molase 600 mg/I

Berdasarkan hasil uji statistik analisis variansa érah (Tabel 1 dan
2) terdapat perbedaan yang signifikan perlakuamampéahan konsentrasi
molase berbeda dan waktu terhadap kadar glukosa glkgb- maupun
endopolisakarida. Semakin tinggi konsentrasi motkselamanya waktu
kultivasi, maka semakin tinggi kadar glukosa yaridapat. Hal ini
dikarenakan pengaruh senyawa organik dan sejumilamian dalam
molase yang mampu meningkatkan proses metabolBme uentum
dalam memproduksi ekso- dan endopolisakarida.

Tabel 1. Hasil Analisis Variansi Dua Arah Kadar isa
Eksopolisakarida

Sumber varia: DB JK KR Fhitunc Ftabel ¢ =0,05
Waktu 3 8,41¢ 2,808 | 121,95 2,8¢
Konsentras 4 13,85! | 3,467 | 150,56! 2,61
Waktu*konsentra: 12 1,343 0,02: 4,87( 2,0C
Gala 40 0,90: 0,11z

Total 59 24,51¢
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Tabel 2. Hasil Analisis Variansi Dua Araha(0,05 ) Kadar Glukosa
Endopolisakarida

Sumber varia: DB JK KR Fhitunc | Ftabel ¢ =0,05
Waktu 3 4,83¢ 1,61z 124,0( 2,8¢
Konsentras 4 14,93« 3,73: | 287,15 2,61
Waktu*konsentra: 12 0,94( 0,07¢ 6,0C 2,0C
Gala 40 0,52( 0,01:

Total 59 21,23(

Analisis Kadar Protein

Polisakarida yang dihasilkan oléh cruentum ini masih berupa
polisakarida kasar, didalamnya masih terkandungpezagotor seperti
protein, lipid, dan lain-lain. Berdasarkan hal itmaka dilakukan
penentuan kadar protein. Analisis kadar proteiji dlengan metode
biuret yang terdiri dari kupri sulfat, natrium katn tartrat, dan natrium
hidroksida 10 %. Menurut Apriyantono, et. al 1988rbentuknya
kompleks antara ion Gl dengan ikatan peptida menghasilkan warna
ungu kebiruan. Metode biuret ini cukup selektifd@a hanya bereaksi
dengan atom nitrogen yang tergabung dalam ikatptidae Berdasarkan
hasil pengamatan diperoleh kadar protein yang tibgik pada ekso-
maupun endopolisakarida. Pada eksopolisakaridarkadtein tertinggi
pada konsentrasi 600 mg/l yaitu 33,23 % dan padbopmlisakarida
tertinggi juga pada konsentrasi 600 mg/l yaitu 94,8. Jika
dibandingkan dengan hasil kadar glukosa yang digierdadar protein
jauh lebih tinggi. Hasil analisis kadar protein dggilihat pada Gambar 4
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Gambar 4. Grafik Pengukuran Kadar Protein Ekso- &mdopolisakarida
Porphyridium. cruentum
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Ket: A : Kontrol ( medium tanpamolase ), B : Metit molase 150 mg/l, C :
Medium + molase 300 mg/l, D : Medium + molase 46§/l, E : M
edium + molase 600 mg/I|

Berdasarkan hasil uji statistik analisis varianga darah terdapat
perbedaan yang signifikan perlakuan penambahanektnasi molase
berbeda dan waktu kultivasi terhadap kadar pragteita ekso- maupun
endopolisakarida (Tabel 3 dan 4). Semakin tinggnsentrasi dan
lamanya waktu Kkultivasi, maka semakin tinggi kagotein yang
diperoleh. Penambahan molase dalam medium kultunpeaegaruhi
proses metabolism®. cruentum dalam menghasilkan protein. Oleh
karena itusemakin tinggi konsentrasi molase yangnmbahkan, maka
proses metabolisme protein pun semakin meningkat.

Tabel 3. Hasil Analisis Variansi Dua Arah Kadar otem Dalam
Eksopolisakarida

Sumber varia: DB JK KR Fhitunc Ftabel ¢ =0,05
WakiL 3 1128,29: | 376,09 | 301,11¢ 2,8¢
Konsentras 4 830,87( | 207,71{ | 166,30 2,61
Waktu*Konsentras 12 743,30: 61,94 49,59: 2,0C
Gala 40 49.95] 1,24¢

Total 59 2752,42.

Tabel 4 Hasil Analisis Variansi Dua Arah Kadar BmotEndopolisakarida

Waktu 3 4829,412 1609,804  1295,577 2,84
Konsentrasi 4 6380,234 1595,059 1283,7[10 2,61
Waktu*Konsentrasi 12 314,614 26,216 21,100 2,00
Galat 40 49,702 1,243
. . Ftabel

Sumber variasi DB JK KR Fhitung (04=0,05)
Total 59 | 11573,962

Analisis KCKT

Analisis KCKT dilakukan untuk mengetahui komposisi
monosakarida yang terdapat dalBntruentum. Polisakarida mempunyai
ukuran molekul yang besar, berdasarkan hal itu sateplebih dahulu
dihidrolisis untuk memecahkan polisakarida menjagltuk yang lebih
sederhana (monosakarida). Proses hidrolisis dilku dengan
menggunakan pelarut asam sulfat 4 N dan pemana&anas 16 jant”.
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Analisis KCKT dilakukan dengan menggunakan kolomndapak
karbohidrat ( 300 mmx3mm), fase gerak Air-asetdn(t40:60), waktu
Alir 1 ml/menit, detektor RID, dan volume injek< fl.

Menurut penelitian Shimona Geresh dan Arad 199lisgi@rida
sulfat dariPorphyridium sp. dalam medium baku terdiri atas komponen
monosakarida yang berbeda diantaranya xylosa (3g&gktosa (24 %),
dan glukosa (22 %). Xilosa merupakan kandungamdgjityang terdapat
dalam polisakarida sulfat. Dilaporkan bahwa polgala sulfat diperoleh
dengan menggunakan pereaksi campuran ¢HS@an piridin pada
temperatur 70°C. Analisis dilakukan dengan KCKT ggemakan kolom
TSK gel G-5000 PW-2 (TOSOHAAS) dan detektor RI.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, aisakK< KT pada
sampel eksopolisakarida (konsentrasi molase 600) whigeroleh kadar
glukosa 0,598 %, xilosa 0,035 %, dan galaktosa2%4 Sedangkan
pada sampel endopolisakarida (konsentrasi mola8en@fl) diperoleh
kadar glukosa 0,353 %, xilosa 0,206 %, dan galak@896 %. Dalam
penelitian glukosa merupakan komponen tertinggigydimasilkan oleh
P. cruentum. Analisis yang dilakukan dengan menggunakan KCKT
detektor refraktometer diferensial (R-400, watep®mpa (515, waters),
rekorder (D-2500, Hitachi) (Tabel 5)

Tabel 5. Hasil Analisis KCKT Ekso dan Endopolis@taP. cruentum

Hasil
No. Sampel Glukosa Xilosa Galaktosa
(%) (%) (%)
1 Eksopolisakarid 0.59¢ 0.03t 0.04:
2 Endopolisakarid 0.35: 0.20¢ 0.09¢
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, dapat @iglikan bahwa :

1. Penambahan konsentrasi molase kedalam medium ktittak
menghambat pertumbuh&ncruentum.

2. Penambahan berbagai konsentrasi molase berbedanbarph
secara nyata terhadap pembentukan ekso- dan eisdiqaoida dari
mikroalgaP. cruentum.

3. Pembentukan ekso- dan endopolisakarida tertingip pansentrasi
molase 600 mgl/l.
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